HIDUP SEBAGAI PENYEMBAH
Commander of Thousand — (Minggu 3 — Juli 2026)

Bahan Bacaan :
Yohanes 4:23-24; Roma 12:1 & Mikha 6:8 (Silahkan di baca semua ayat-ayatnya)

Penjelasan Materi :

Guys, saat ibadah di hari Minggu, mungkin kalian berpikir, "Aduh, khotbah lagi? Pasti bahasannya berat dan
bikin ngantuk." Eits, tunggu dulu! Hari ini kita akan bahas sesuatu yang sebenarnya relate banget sama
kehidupan kalian sehari-hari, bahkan mungkin lebih relate dari postingan terbaru di feed kalian. Kita akan
ngobrolin tentang "Hidup sebagai Penyembah."

Coba deh, siapa di sini yang suka gaming? Atau streaming film? Atau mungkin bikin konten di TikTok? Ketika
kalian benar-benar asyik dengan hal itu, kalian pasti akan fokus, total, dan menikmati setiap detiknya, kan? Nah,
penyembahan itu sebenarnya mirip. Bukan cuma soal nyanyi lagu rohani di gereja, tapi tentang bagaimana kita
hidup total dan otentik di hadapan Tuhan setiap hari.

Kita akan menyelami tiga ayat Alkitab yang akan mengubah cara pandang kita tentang penyembahan. Siap? Yuk,
kita belajar ada 3 pengertian dari ayat-ayat nats di atas :

1. Penyembahan yang Otentik: Dalam Roh dan Kebenaran (Yoh 4:23-24)
Ayat ini diucapkan oleh Yesus sendiri kepada seorang perempuan Samaria di sumur Yakub. Bayangkan, Yesus
sedang ngobrol santai tapi mengeluarkan pernyataan yang mind-blowing tentang penyembahan! Dulu,
orang-orang berpikir penyembahan itu harus di tempat tertentu, seperti di Yerusalem atau di gunung
Gerizim. Tapi Yesus bilang, "Bukan tempatnya yang penting, tapi caranya!"

Apa Artinya "Dalam Roh dan Kebenaran"?

¢ Dalam Roh: Ini bicara tentang hati dan motivasi kita. Penyembahan yang "dalam roh" berarti kita datang
kepada Tuhan dengan hati yang tulus, jujur, dan terbuka. Bukan cuma ikut-ikutan, bukan karena terpaksa,
dan bukan karena ingin dilihat orang lain. Ini adalah koneksi yang personal dan mendalam dengan Roh Kudus
yang ada di dalam kita.

e Dalam Kebenaran: Ini bicara tentang pemahaman kita akan siapa Tuhan itu. Penyembahan kita harus
didasarkan pada kebenaran Firman Tuhan, bukan pada perasaan atau ide-ide kita sendiri. Kita menyembah
Tuhan sebagaimana Dia menyatakan diri-Nya dalam Alkitab.

Jadi, penyembahan yang otentik itu adalah ketika hati kita tulus mencari Tuhan (dalam roh) dan kita
menyembah-Nya berdasarkan siapa Dia yang sebenarnya (dalam kebenaran). Ini bukan cuma di gereja, tapi
di mana pun kalian berada, di kamar, di sekolah, & di manapun.

2. Hidup Total sebagai Persembahan: Ibadah yang Sejati (Roma 12:1)
Ayat ini ditulis oleh Rasul Paulus kepada jemaat di Roma. Setelah menjelaskan panjang lebar tentang kasih
karunia Allah, Paulus kemudian memberikan tantangan praktis: persembahkanlah seluruh hidupmu! Ini
bukan cuma soal memberikan uang persembahan, tapi memberikan diri kita seutuhnya.

Persembahan yang Hidup, Kudus, dan Berkenan

e Persembahan yang Hidup: Artinya, kita tidak mati bagi dunia, tapi hidup bagi Kristus. Setiap pilihan, setiap
tindakan, setiap kata yang keluar dari mulut kita, bisa menjadi persembahan bagi Tuhan.

e Persembahan yang Kudus: Artinya, kita berusaha hidup terpisah dari dosa dan hal-hal yang tidak
menyenangkan Tuhan. Bukan berarti kita sempurna, tapi kita punya keinginan untuk terus bertumbuh dan
menjauhi hal-hal yang merusak hubungan kita dengan Tuhan.

e Persembahan yang Berkenan: Artinya, Tuhan senang dengan persembahan hidup kita. Ini bukan tentang
seberapa hebat kita, tapi seberapa tulus dan taat kita.

Jadi, ibadah sejati itu bukan cuma di gereja, tapi ketika kalian belajar dengan sungguh-sungguh,
menghormati orang tua, membantu teman, atau bahkan memilih tontonan yang baik. Itu semua adalah
bagian dari mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang hidup!.



3. Penyembahan dalam Tindakan Nyata: Adil, Setia, Rendah Hati (Mikha 6:8)
Ayat ini dari Nabi Mikha adalah ringkasan yang powerful tentang apa yang Tuhan inginkan dari kita. Ini
adalah "checklist" praktis untuk hidup sebagai penyembah di dunia nyata. Tuhan tidak butuh ritual yang
rumit, Dia butuh hati yang mau melakukan kebaikan.

Tiga Pilar Penyembahan dalam Tindakan:

e Berlaku Adil: Ini berarti memperlakukan semua orang dengan setara, tidak memihak, dan membela yang
lemah. Ini tentang berani mengatakan "tidak" pada bullying, berani membela teman yang difitnah, atau tidak
menyontek saat ujian.

e Mencintai Kesetiaan (Kasih Setia): Ini bukan cuma setia pada pacar atau teman, tapi setia pada Tuhan dan
pada janji-janji-Nya. Ini juga berarti menunjukkan kebaikan, belas kasihan, dan kesetiaan kepada sesama.

e Hidup dengan Rendah Hati di Hadapan Allahmu: Ini berarti menyadari bahwa kita ini kecil di hadapan
Tuhan yang Maha Besar. Kita tidak sombong, tidak merasa paling benar, dan selalu mau belajar.

Jadi, penyembahan sejati itu terlihat dari bagaimana kita hidup setiap hari: apakah kita adil, apakah kita setia
dan penuh kasih, dan apakah kita rendah hati. Ini adalah cara kita menunjukkan kepada dunia bahwa kita
adalah milik Kristus.

Guys, penyembahan itu bukan cuma lagu yang kalian nyanyikan di gereja, bukan cuma doa yang kalian ucapkan,
tapi seluruh hidup kalian. Bayangkan, setiap kali kalian memilih untuk jujur, setiap kali kalian membantu teman,
setiap kali kalian belajar dengan sungguh-sungguh, setiap kali kalian memilih untuk tidak ikut-ikutan hal yang
buruk, itu semua adalah tindakan penyembahan yang menyenangkan hati Tuhan!

Jadi, mulai hari ini, mari kita ubah mindset kita. Jangan cuma jadi penyembah di hari Minggu, tapi jadilah
penyembah 24/7. Biarkan hidup kalian menjadi "lagu" penyembahan yang paling indah bagi Tuhan. Biarkan
"vibes" hidup kalian memancarkan kemuliaan-Nya.

Bahan Diskusi:

(1) "Dalam khotbah tadi, kita belajar bahwa menyembah dalam "roh dan kebenaran" berarti menjadi diri sendiri
yang jujur di hadapan Tuhan, bukan sekadar "akting" saleh di gereja. Menurut kalian, apa tantangan terbesar
bagi remaja saat ini untuk tetap menjadi penyembah yang jujur (otentik) saat sedang bersama teman-teman
sekolah atau di media sosial? Pernahkah kalian merasa harus "memakai topeng" yang berbeda antara di gereja
dan di luar?”

(2) “Ibadah sejati adalah tindakan nyata seperti berlaku adil dan rendah hati. Jika hidupmu adalah sebuah
"konten" yang dilihat oleh orang-orang yang tidak mengenal Tuhan, apakah mereka bisa melihat "vibes" Kristus
melalui cara kamu merespons bullying, saat kalah dalam game, atau saat menghadapi tugas sekolah yang
menumpuk? Sebutkan satu hal konkret yang ingin kamu ubah dalam kebiasaan harianmu mulai minggu ini agar
hidupmu benar-benar menjadi persembahan yang menyenangkan bagi Tuhan?” (HE)



